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Abstrak

Latar Belakang. Dokumentasi asuhan keperawatan merupakan bagian yang sangat penting
dalam pelayanan keperawatan karena dokumentasi memiliki fungsi tanggung jawab dan tanggung
gugat perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Tujuan Penelitian. Untuk mengetahui
pengaruh pelatihan dokumentasi asuhan keperawatan terhadap pelaksanaan dokumentasi asuhan
keperawatan di RS Polri Drs. Titus Uly Kupang. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain quazi experimental menggunakan pendekatan pre pos-test design tanpa
kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat di ruang rawat inap RS
Polri Drs. Titus Uly Kupang sebanyak 50 orang dan sampel diambil dari total populasi. Variabel
dalam penelitian ini ada 2 yaitu variabel bebas dan variabel terikat, Variabel bebas yaitu pelatihan
dan variable terikat adalah pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan di RS Polri Drs. Titus
Uly Kupang. Penelitian dilaksanakan di ruang rawat inap pada bulan September — Nopember
tahun 2020. Hasil Penelitian. Hasil analisis statistik Wilxocon Sign Rink Test didapatkan p-value
0,000 sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya terdapat perbedaan antara sebelum dan
sesudah dilakukan pelatihan dokumentasi asuhan keperawatan terhadap pelaksanaan dokumentasi
asuhan keperawatan di RS Polri Drs. Titus Uly Kupang. Kesimpulan. Pelatihan tentang
dokumentasi asuhan keperawatan memberikan pengaruh bagi pelaksanaan dokumentasi sehingga
penting untuk melakukan pelatihan secara berkesinambungan untuk peningkatan kualitas
dokumentasi asuhan keperawatan.
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1. Pendahuluan

Dokumentasi asuhan keperawatan
merupakan bagian yang sangat penting dalam
pelayanan keperawatan karena dokumentasi
memiliki fungsi tanggung jawab dan tanggung
gugat perawat dalam melaksanakan asuhan
keperawatan. Dokumentasi keperawatan adalah
panduan tertulis atau elektronik yang dihasilkan
oleh perawat yang menggambarkan keadaan
klien atau layanan keperawatan yang diberikan
pada klien mulai dari pengkajian, perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi sehingga dokumentasi
merupakan refleksi dari standar praktik
profesional dan indikator dari praktisi terampil
dan aman (Setiadi, 2012).

Semua Kkegiatan yang dilakukan oleh
perawat sebagai manager maupun sebagai
perawat pelaksana harus dicatat dan dilaporkan
sebagai kinerja yang dijadikan sebagai bahan
evaluasi untuk pengambilan keputusan dan
salah satunya adalah pencatatan tingkat
dokumentasi  asuhan  keperawatan  yang
termasuk dalam bagian program penjaminan
mutu  (Sumaedi,  2010). Dokumentasi
keperawatan juga merupakan catatan yang dapat
dijadikan bukti dalam persoalan hukum karena
dokumentasi bertujuan untuk mengidentifikasi
status kesehatan klien, mencatat pengkajian,
masalah, perencanaan tindakan dan evaluasi
(Nursalam,2013). Apabila perawat tidak
melaksanakan dokumentasi dengan tidak
lengkap maka akan berdampak negative baik
kepada pasien maupun perawat itu sendiri
karena bias terjadi kesalahan diagnose,
kesalahan tindakan, pendoubelan tindakan yang
dapat ~mengancam  keselamatan  pasien.
Dokumentasi yang tidak lengkap juga bisa
berdampak membawa perawat ke jalur hokum,
sehingga dalam memberikan perawatan apapun
yang dikerjakan wajib didokumentasikan
dengan baik.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan
antara lain: tingkat pendidikan, pengetahuan,
supervisi kepala ruangan dengan pelaksanaan
dokumentasi asuhan keperawatan di RS Polri
drs. Titus Uly Kupang (Kori, 2019). Penelitian
Widyaningtias mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pendokumentasian
asuhan keperawatan adalah tenaga, pelatihan,
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sarana, supervisi, reward,punishment, waktu,
kegunaan dan motivasi (Maikel,2013).

Dampak dari ketidaklengkapan
dokumentasi keperawatan adalah kesalahan
medis atau medical eror untuk tindakan
selanjutnya seperti diagnosa medis, tindakan
pengobatan dan perawatan yang salah karena
dokumentasi merupakan media komunikasi
dalam tim kolaborasi antar profesi. Menurut
penelitian Harvard 1% dari kesalahan medis
terjadi akibat kelalaian medis dan 99% adalah
faktor lain termasuk dokumentasi (Helmi,2011).
Selain itu dampak dari dokumentasi
keperawatan yang tidak lengkap adalah
ancaman keselamatan pasien dan perawat itu
sendiri. Menurut penelitian (Hagos dkk, 2019)
di Ethiopia menunjukkan sebanyak 47,8%
pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan
kurang bagus, Hagos mengatakan bahwa ada
pengaruh dari hubungan antara standar
operasional dengan pelaksanaan dokumentasi
asuhan keperawatan.

Di Indonesia sendiri beberapa hasil
penelitian  tentang  dokumentasi  asuhan
keperawatan diantaranya penelitian
Supratti(2018) menunjukkan bahwa sebanyak
97,8% pelaksanaan dokumentasi asuhan
keperawatan tidak lengkap dari pengkajian
sampai evaluasi. Penelitian Mengatakan bahwa
7 dari 10 perawat tidak melakukan dokumentasi
asuhan keperawatan. (Mulyaningsih, 2013).

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di
RS Polri Drs. Titus Uly Kupang Tahun 2019
menujukkan bahwa pelaksanaan dokumentasi
asuhan keperawatan masih rendah terutama
pada pelaksanaan tahap intervensi 100% tidak
lengkap, implementasi 87,5% kurang baik dan
evaluasikeperawatan 60,4% kurang baik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pendidikan, pengetahuan dan supervisi
kepala  ruangan  terhadap  pelaksanaan
dokumentasi asuhan keperawatan di RS Polri
Drs. Titus Uly Kupang

Dari data di atas peneliti tertarik untuk
melanjutkan penelitian dengan judul pengaruh
pelatihan terhadap pelaksanaan dokumentasi
asuhan keperawatan di ruang rawat inap RS
Polri Drs. Titus Uly Kupang.
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2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain quasi experimental
menggunakan pendekatan pre post test design
tanpa kelompok kontrol untuk menganalisis
pengaruh pelatihan terhadap pelaksanaan
dokumentasi asuhan keperawatan di ruang rawat
inap RS Polri Drs. Titus Uly Kupang
(Kusuma,2011 dan Sopiyudin, 2011). Populasi
dalam penelitian adalah semua perawat di ruang
rawat inap RS Polri Drs. Titus Uly Kupang
sebanyak 50 orang. Penelitian ini menggunakan
sampel jenuh di mana jumlah sampel adalah
total populasi. Penelitian dilaksanakan di ruang
rawat inap RS Polri Drs. Titus Uly Kupang dari
bulan September — Nopember 2020. Variabel
dalam penelitian ini adalah variabel independen
dan variable dependen. Variabel independen
adalah  pelatihan ~ dokumentasi  asuhan
keperawatan di RS Polri Drs. Titus Uly Kupang
dan variabel dependen dalam penelitian adalah
pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan
di RS Polri Drs. Titus Uly Kupang. Alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data untuk
variabel dependen dan independen dokumentasi
asuhan keperawatan adalah kuesioner mutu
asuhan keperawatan Nursalam yang diambil
dari  buku Metodologi penelitian ilmu
keperawatan tahun 2013.

Analisis data dimulai dari Uji normalitas
data dengan menggunakan Uji statistik uji
Skewness. Hasil uji pre test didapatkan nilai
Nilai 0,571 : 0,354. = 1,52 (< dari 2, sehingga
data berdistribusi normal), dan post test 1,187 :
0,354 3,35 (> dari 2, sehingga data
berdistribusi  tidak normal). Karena data
berdistribusi tidak normal maka uji bivariate
menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat
perbedaan sebelum dan setelah dilakukan
intervensi.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisa Data Uji Perbedaan Pelaksanaan

Dokumentasi Asuhan Keperawatan di RS Polri

Drs. Titus Uly Kupang Sebelum dan Setelah
dilakukan pelatihan Dokumentasi Asuhan
Keperawatan
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November 2020 (n=45)

P

Variabel Mean  SD SE Value N
Dokumentasi

Asuhan

Keperawatan 0,000 45
Pengukuranl 22,07 1468 161
Pengukuran Il 39,51 2464 3,35

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis
statistik Wilxocon Sign Rink Test didapatkan
hasil analisis pengukuran | adalah mean 22,07,
dengan standar deviasi 1,468 SE 1,61;
pengukuran Il adalah mean 39,51, standard
deviasi 2,464, SE 3,35. p value 0,000 < 0,05
maka disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya
terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
dilakukan pelatihan dokumentasi asuhan
keperawatan terhadap pelaksanaan dokumentasi
asuhan keperawatan di RS Polri Drs. Titus Uly
Kupang.

Hasil pendokumentasian sebelum
dilakukan pelatihan menunjukkan nilai rata-rata
22,7, standar deviasi 1,467 dengan nilai
minimum adalah 18 dan nilai maksimum adalah
25 dan setelah dilakukan pelatihan nilai rata-rata
meningkat menjadi 39,51, standar deviasi 2,464

dengan nilai minimum adalah 30 dan nilai
maksimum adalah 44.
Berdasarkan  hasil  analisis  statistik

Wilxocon Sign Rink Test didapatkan p value
0,000 < 0,05, maka disimpulkan bahwa HO
ditolak artinya terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan
dokumentasi asuhan keperawatan terhadap
pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan
di RS Polri Drs. Titus Uly Kupang.

Apabila dilihat dari hasil analisis sebelum
dan setelah diberikan pelatihan terdapat
peningkatan yang signikan. Pelatihan diberikan
kepada perawat yang bertujuan untuk
memberikan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan perawat tentang dokumentasi
asuhan keperawatan. Menurut Nursalam (2013)

hakikat dokumentasi asuhan keperawatan
adalah terciptanya kegiatan-kegiatan
keperawatan yang menjamin tumbuhnya

pandangan, sikap, cara berpikir, dan bertindak
profesional pada setiap perawat. Pendekatan
yang sistematis dan logis dengan landasan
ilmiah yang benar, serta melalui dokumentasi
proses keperawatan, semua kegiatan dalam
proses keperawatan dapat ditampilkan kembali


http://jurnal.poltekeskupang.ac.id/index.php/fnj/article/view/658

Limbong, K., Landi, M., & Gonsalves, D. (2021). Pelatihan Meningkatkan Kualitas
Dokumentasi Asuhan Keperawatan di RS Polri Drs. Titus Uly Kupang. Flobamora

Nursing Journal, 1(1), 28-31. Retrieved from

http://jurnal.poltekeskupang.ac.id/index.php/fnj/article/view/658

sehingga  dapat  diteliti  ulang  untuk
dikembangkan atau diperbaiki, oleh sebab itu
untuk kualitas dokumentasi yang baik dan
berkesinambungan perawat perlu dibekali
pelatihan dokumentasi asuhan keperawatan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati R (2017) dan
Ahsan  (2019). Rahmawati dan ahsan
mengatakan bahwa terdapat pengaruh pelatihan
pendokumentasian asuhan keperawatan
terhadap kelengkapan dokumentasi
keperawatan. Ahsan mengatakan bahwa
Kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan
dapat  ditingkatkan  dengan  menambah
pengetahuan dan pengalaman baru bagi perawat
melalui pendidikan, pelatihan, ataupun media
informasi digital. Salah satu upaya untuk
meningkatkan pelayanan keperawatan yang
bermutu dan professional adalah dengan
menerapkan  pelatihan  berbasis Knowledge
Management.
4. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian, pengolahan
data dan pembahasan tentang analisis
pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan
di RS Polri Drs. Titus Uly Kupang diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai diantaranya rata-
rata  pelaksanaan ~ dokumentasi  asuhan
keperawatan di RS Polri Drs. Titus Uly Kupang
sebelum pelatihan adalah 22,7, standar deviasi
1,467 dengan nilai minimum adalah 18 dan nilai
maksimum adalah 25. Rata-rata pelaksanaan
dokumentasi asuhan keperawatan di RS Polri
Drs. Titus Uly Kupang setelah dilakukan
pelatihan nilai rata-rata meningkat menjadi
39,51, standar deviasi 2,464 dengan nilai minimum
adalah 30 dan nilai maksimum adalah 44.
Berdasarkan hasil analisis statistik Wilxocon
Sign Rink Test didapatkan p value 0,000 < 0,05,
maka disimpulkan bahwa HO ditolak artinya
terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
dilakukan pelatihan dokumentasi asuhan
keperawatan terhadap pelaksanaan dokumentasi
asuhan keperawatan di RS Polri Drs. Titus Uly
Kupang.
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